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ABSTRACT
This research aims to examine relationship between managerial ability and
earnings quality. The researcher chooses earnings persistence as measure
earnings quality. Managerial ability is measured by Data Envelopment Analysis
(DEA) approach. The samples consist of 55 firms from the natural resource
industry and the manufacturing industry listed on Indonesia Stock Exchange in
the years 2011-2014. The result shows that more able manager increases
earnings persistence. The researcher further finds that more able manager
increases the persistence of both the cash flow component and the accruals
component. These finding indicate that managerial ability have significant

positive association with earnings quality.
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INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kecakapan mangjerial dan
kualitas laba. Peneliti menggunakan menggunakan persistensi laba sebagai proksi
kualitas laba. Kecakapan mangeria diukur menggunakan pendekatan Data
Envelopment Analysis (DEA). Sampel terdiri dari 55 perusahaan sumber daya
alam dan manufaktur yang terdaftar di Busrsa Efek Indonesia periode 2011-2014.
Regres berganda digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin cakap manger akan semakin
menigkatkan persistensi laba. Lebih lanjut, peneliti juga menemukan bahwa
semakin cakap manger akan meningkatkan persistenss komponen kas dan
persistenss komponen akrual. Penemuan-penemuan tersebut mengindikasikan

bahwa kecakapan managjerial berpengaruh positif terhadap kualitas laba.
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